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ABSTRACT 
 

Root trainer technology can be an alternative for rubber plant nursery that have ease in 

transportation and distribution. Organic materials which are lightweight, porous, and 

contain nutrients are considered suitable for root trainer growing media. This research 

was carried out at Sungei Putih Research Center Greenhouse, Deli Serdang from January 

- May 2019. The research was arranged based on a Randomized Block Design (RBD) with 

4 media combination treatments namely: top soil (P0), empty bunches and manure (P1), 

empty bunches and rice husks (P2), and empty bunches and solid decanters (P3). The 

results showed that the planting media did not have a significant effect on plant growth 

including stem diameter, plant height, and number of leaves, as well as the percentage of 

successful grafting. The treatment of oil palm empty fruit bunches and solid decanter gave 

better growth than other organic materials. The availability of empty bunches and solid 

decanter in North Sumatra is relatively abundant so that it can support rubber nurseries 

throughout the year.   
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PENDAHULUAN 

Perbanyakan tanaman karet umumnya dilakukan dengan cara okulasi yang memerlukan 

batang bawah (rootstock) dan batang atas (scion). Pembibitan batang bawah dapat dilakukan dua 

tahap (double stages nursery) di lapangan sampai okulasi kemudian dipindah ke pembibitan 

polibeg, atau dapat langsung ditanam di polibeg (single stage nursery). Untuk mendapatkan bahan 

tanam polibeg dibutuhkan waktu cukup lama (8-12 bulan) sampai bibit siap tanam. Selain itu, 

ukuran polibeg yang besar menyebabkan kesulitan dalam transportasi dan distribusi di lapangan. 

Dalam perkembangannya, upaya perbaikan terus dilakukan salah satunya dengan menggunakan 

root trainer (Nabayi, et al, 2018; Sumesh et al, 2015; Cahyo et al., 2016; Ardika, 2017). Root 

trainer adalah metode pembibitan dalam wadah khusus yang ditujukan untuk mengotimalkan 
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pertumbuhan akar. Ardika dan Herlinawati (2014) menyatakan bahwa akar lateral dengan sistem 

root trainer lebih banyak sehingga pertumbuhan di lapangan lebih baik. Keunggulan lainnya 

adalah kemudahan dalam pengiriman jarak jauh dan distribusi di lapangan karena volume lebih 

rendah dan bobotnya lebih ringan. 

Di India, negara asal teknologi root trainer untuk pembibitan karet, metode ini telah 

diterapkan dalam skala komersil, namun di Indonesia masih tergolong baru dan belum diadopsi 

dalam skala luas. Beberapa uji coba telah dilakukan dengan hasil yang cukup memuaskan, namun 

penerapan teknologi ini masih memerlukan penyempurnaan terutama dalam hal ketersediaan media 

tanam dan pola budidaya di Indonesia. Pembibitan dengan root trainer memerlukan bahan tanam 

yang tepat agar pertumbuhan akar optimal (Cahyo et al., 2016). Dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, media tanam seminimal mungkin menggunakan tanah dan digantikan dengan bahan 

organik atau sintetis yang mampu memberikan aerasi, menahan air, dan memiliki kandungan hara 

yang baik (Salisu et al., 2016). Nabayi et al. (2018) melaporkan bahwa media tanam organik 

memberikan pertumbuhan paling baik dibanding bahan-bahan lainnya. Bahan organik seperti 

pupuk kandang dan sekam padi telah dikenal secara luas sebagai media tanam yang baik untuk 

budidaya sayuran dan tanaman hias diyakini juga dapat digunakan untuk pembibitan karet. 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah penghasil kelapa sawit. Luas 

tanaman kelapa sawit menghasilkan di Sumatera Utara mencapai 1,5 juta ha dengan produksi 

mencapai 5,6 juta ton tandan buah segar (TBS) (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018). 

Pengolahan TBS menghasilkan limbah berupa tandan kosong (23%), cangkang (6,5%), wet 

decanter solid (lumpur) (4%), serabut (fiber) (13%), dan limbah cair sebanyak 50%. Ketersediaan 

bahan organik dari limbah pengolahan kelapa sawit yang melimpah memberikan peluang 

pemanfaatan sebagai media tanam untuk tanaman perkebunan termasuk karet. Tandan kosong 

kelapa sawit sangat potensial digunakan sebagai media tanam root trainer karena memiliki 

kandungan hara makro dan mikro yang cukup tinggi antara lain: C (42,8%), K2O (2,9%), N (0,8%), 

P2O5 (0,22%), MgO (0,30%), Cu (23 ppm), dan Zn (51 ppm) (Haryanti, 2014).  

Penggunaan tandan kosong dan decanter solid sudah banyak dilakukan sebagai media 

tanam (Gusta et al., 2015; Harahap et al., 2014; Maryani, 2018), namun penggunaan bahan-bahan 

tersebut untuk pembibitan bawah tanaman karet dengan metode root trainer belum pernah 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tandan kosong kelapa 

sawit yang dikombinasikan dengan bahan organik lainnya terhadap pertumbuhan batang bawah 

tanaman karet. Penelitian ini berguna dalam upaya menyempurnakan teknik pembibitan tanaman 

karet sistem root trainer. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Balai Penelitian Sungei Putih, Deli Serdang, 

Sumatera Utara pada bulan Januari - Mei 2019. Dalam penelitian ini digunakan dua jenis wadah 

media tanam yaitu root trainer dan polibeg. Root trainer yang digunakan berbentuk silindris 

berbahan polipropilen (Gambar 1), diameter atas 6,0 - 7,5 cm sedangkan bagian bawah 1,5 – 2,0 

cm, panjang 30 cm dengan kapasitas tampung 800 cc dan dilengkapi lubang drainase dan alur 

vertikal di bagian dalam, sedangkan polibeg yang digunakan untuk tanaman pembanding berukuran 

12 x 25 cm. 

 

Gambar 1. Root trainer untuk pembibitan karet 

 

 Perlakuan media tanam yang diujicobakan dalam penelitian ini adalah kombinasi campuran 

tandan kosong kelapa sawit dengan salah satu bahan organik lain yaitu decanter solid, pupuk 

kandang, dan sekam padi (Tabel 1). Pencampuran media dilakukan dengan perbandingan volume 

1:1. Sebagai pembanding digunakan media tanah (top soil) dalam polibeg.  

Tabel 1. Kombinasi media tanaman yang digunaakan dalam penelitian  

Perlakuan Komposisi media (v:v) Wadah 

P0 Top soil Polibeg 

P1 Tandan kosong : pupuk kandang Root trainer 

P2 Tandan kosong : sekam padi Root trainer 

P3 Tandan kosong : decanter solid Root trainer 

 

Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK), masing-masing 

perlakuan menggunakan 10 tanaman dengan pengulangan sebanyak 3 kali. Batang bawah yang 

digunakan berasal dari biji klon PB 260 berumur 15 tahun. Biji disemaikan dalam media pasir 

selama 21 hari kemudian kecambah (stadia jarum) dipindahkan ke dalam root trainer dan polybag 

yang telah diisi media tanam sesuai perlakuan, Selama penelitian, kegiatan pemeliharaan meliputi 

pengendalian gulma dan penyiraman dilakukan sesuai standar pembibitan karet dalam polibeg atau 

disesuaikan dengan volume media tanam dalam root trainer.  
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Pengamatan setiap dua minggu dilakukan terhadap peubah pertumbuhan tanaman, meliputi 

diameter batang, tinggi tanaman, dan jumlah daun sampai 18 minggu setelah tanam (mst). 

Pelaksanaan okulasi dilakukan pada umur batang bawah 5 bulan. Keberhasilan okulasi diamati 

pada 21 hari setelah okulasi. Persentase keberhasilan okulasi adalah perbandingan jumlah okulasi 

berhasil dengan jumlah total tanaman diokulasi. Analysis of variance (ANOVA) dilakukan untuk 

masing-masing faktor pertumbuhan yang diamati menggunakan R Statistic Software version 3.6.3 

(R Development Core Team) dalam R Studio Interface version 1.1.383 (R Studio Inc.).  Estimated 

Marginal Means diperoleh dengan menggunakan fungsi emmeans dan dibandingkan menggunakan 

Tukey method pada α = 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diameter Batang 

 Diameter batang merupakan parameter utama dalam pembibitan yang menentukan cepat 

lambatnya batang bawah dapat diokulasi. Dalam penelitian ini, kombinasi media tanam tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap diameter batang (Gambar 2a). Pada 18 mst diameter 

tertinggi dicapai pada perlakuan P3 yaitu 5,24 ± 0,68 mm dan diameter terendah terdapat pada 

perlakuan P2 sebesar 4,76 ± 0,35 mm. Sedangkan perlakuan kontrol (P0) mencapai 5,18 ± 0,57 mm 

dan perlakuan P1 sebesar 4,99 ± 0,18 mm. Laju pertambahan diameter merupakan rata-rata 

pertambahan yang diperoleh dari pengamatan peubah diameter setiap dua minggu sekali. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa P0 memiliki laju pertumbuhan tertinggi yaitu 0,16 ± 0,03 

mm/minggu dan terendah pada P2 sebesar 0,14 ± 0,03 mm/minggu (Gambar 2b). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitiaan yang dilakukan Ardika (2017) dan Cahyo (2016) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan beberapa bahan organik seperti sabut kelapa (peat), sekam padi, serbuk gergaji, 

kompos, dan tanah gambut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap peubah pertumbuhan 

termasuk diameter batang pada pembibitan tanaman karet menggunakan root trainer. Penelitian 

lainnya oleh Yustisia (2017) menunjukkan bahwa komposisi media juga tidak memiliki pengaruh 

yang nyata terhadap diameter pada pembibitan di polibeg. 
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Gambar 2. Diameter batang masing-masing perlakuan selama pengamatan (a) dan laju 

pertambahan diameter batang berdasarkan komposisi media tanam (b); Error bar 

menunjukkan standar deviasi  hb 

 

Namun demikian, dibandingkan kombinasi media tanam organik lainnya, perlakuan 

kombinasi tandan kosong dan decanter solid (P3) menunjukkan pertambahan diameter batang yang 

lebih tinggi dibanding sekam padi dan pupuk kandang meskipun masih lebih rendah dibandingkan 

kontrol. Perlakuan P3 memiliki rata-rata diamater batang paling tinggi pada  setiap periode 

pengamatan. Hal ini menunjukkan kemungkinan variasi genetik kecambah yang ditanam di awal 

penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tandan kosong kelapa sawit sangat 

potensial digunakan untuk pembibitan karet jika dicampur dengan decanter solid. Hal ini sejalan 

dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa bahwa decanter solid 

mempunyai prospek untuk digunakan dalam pembibitan tanaman karet. Silitonga (2016) 

melaporkan bahwa bahwa decanter solid memberikan hasil terbaik dibandingkan limbah kelapa 

sawit lainya terhadap parameter pertumbuhan pembibitan tanaman karet. Lebih lanjut, penelitian 

Harahap (2018) menunjukkan bahwa decanter solid sebagai pencampur tanah bekas tambang batu 

bara pada pembibitan polibeg tanaman karet memberikan pengaruh nyata terhadap diameter 

batang. 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis menunjukkan bahwa komposisi media tidak nyata mempengaruhi tinggi 

tanaman. Hasil pengamatan menunjukkan P2 memiliki tinggi tanaman paling rendah dari awal 

pengamatan, sedangkan P0, P1, dan P3 memiliki tinggi yang cenderung sama. Tinggi tanaman 

bertambah secara linier sampai 15 mst, sedangkan berkurangnya nilai tinggi pada 16 mst 

disebabkan sebagian tanaman mati sehingga mempengaruhi nilai rata-rata (Gambar 3a). 

Pengamatan pada 18 mst menunjukkan nilai tertinggi dicapai oleh perlakuan P0 yaitu 80,17 ± 4,62 

cm, sedangkan nilai P1, P2, dan P3 berturut-turut adalah 73,59 ± 4,27 cm; 72,48 ± 3,13 cm; dan 

72,83 ± 14,14 cm. Berdasarkan pengamatan tinggi tanaman tiap dua minggu sekali, laju 

pertambahan tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol yaitu 3,14 ± 0,35 cm/minggu, sedangkan 

ketiga perlakuan lainnya memiliki nilai yang cenderung sama yaitu 2,65 ± 0,32 cm/minggu (P1); 

3,02 ± 0,28 cm.minggu
-1

 (P2), dan 2,75 ± 0,80 cm/minggu (P3) (Gambar 3b). 
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Gambar 3. Tinggi tanaman masing-masing perlakuan selama penelitian (a) dan laju pertambahan 

tinggi tanaman (b). Error bar menunjukkan standar deviasi 
 

Komposisi media tanam dan asupan hara mendorong pertumbuhan bibit tanaman karet. 

Namun demikian, tinggi tanaman tidak hanya dipengaruhi faktor media tanam dan unsur hara. 

Pertumbuhan tanaman karet dipengaruhi oleh jenis klon dan agroekosistem (Acmad, 2016). Tetuko 

(2015) melaporkan bahwa hormon pertumbuhan juga berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

karet dari biji, perlakuan giberelin 200 ppm dan auksin 100 ppm menunjukkan pertumbuhan paling 

baik. Admojo et al. (2013) menyatakan bahwa tinggi internode batang tanaman karet juga sangat 

dipengaruhi oleh juvenilitas tanaman. 

Jumlah Daun 

 Tanaman karet mempunyai morfologi daun majemuk (trifolia) dengan tangkai panjang, 

primodia daun tumbuh di ujung internode batang bisanya disebut payung daun. Daun yang berada 

dalam satu payung mempunyai umur yang sama, umumnya payung daun bertambah setiap bulan. 

Pertumbuhan daun tanaman karet berlangsung secara periodik, pada kondisi daun tua akan terjadi 

dormansi pucuk beberapa minggu sebelum muncul internode beserta daun baru.  

 Gambar 4a menunjukkan jumlah daun dari minggu ke 2 hingga ke 18. Secara umum pada 

semua kombinasi media tiap 4 minggu terjadi kenaikan jumlah daun seiring dengan penambahan 

payung daun. Hasil pengamatan menunjukkan jumlah daun mulai mengalami perbedaan dari 

payung kedua pada pengamatan 6 MST. Perlakuan P3 menunjukkan jumlah tertinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Rata-rata jumlah daun pada 18 MST perlakuan P3 mempunyai nilai 

tertinggi yaitu 11,33 ± 3,1 daun, sedangkan terendah pada perlakuan P2 dengan 9,67 ± 1,2 daun. 

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun yang dilakukan setiap dua minggu, laju pertambahan 

jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan P0 yaitu 0,56 daun/minggu (Gambar 4b). Secara 

statistik, laju Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertambahan jumlah daun tidak dipengaruhi 

oleh komposisi media tanam. Penelitian yang dilakukan oleh Sitompul (2015) menyimpulkan 

bahwa media tanam dengan pemberian limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) tidak berpengaruh 

terhadap pertambahan jumlah daun pada bibit stump mini tanaman karet.  
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Gambar 4. Perkembangan jumlah daun pada setiap perlakuan selama penelitian (a) dan  jumlah 

daun masing-masing perlakuan pada 18 MST (b); Error bar menunjukkan standar 

deviasi 

 

Persentase Keberhasilan Okulasi 

 Okulasi adalah kegiatan penempelan mata tunas (entres) pada jendela okulasi batang 

bawah karet. Proses okulasi harus mempertimbangkan umur batang bawah yang digunakan. 

Penggunaan root trainer salah satunnya ditujukan untuk mempercepat proses pembibitan karet 

sehingga teknik okulasi yang dianjurkan adalah okulasi hijau (umur batang bawah 5 - 7 bulan) atau 

okulasi dini (umur batang bawah 2 - 4 bulan). Okulasi yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan teknik okulasi dini dengan entres jenis mata sisik. 

Berdasarkan hasil pengamatan setelah 21 hari okulasi, diperoleh persentase keberhasilan 

okulasi tertinggi pada perlakuan P2 yaitu 67% dan terendah pada perlakuan P1 dengan tingkat 

keberhasilan 50%. Sedangkan perlakuan P0 dan P3 masing-masing sebesar 65% dan 62% (Gambar 

5). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media tanam tidak mempengaruhi tingkat keberhasilan 

okulasi. Hal ini disebabkan keberhasilan okulasi dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain umur 

batang bawah (Heryana et al., 2014), waktu pelaksanaan okulasi (Pudjiono dan Adinugraha, 2013), 

dan jenis mata entres (Udayakumara dan Seneviratne, 2005; Junaidi et al., 2014). Keberhasilan 

okulasi juga dipengaruhi aktivitas kambium sebagaimana dilaporkan oleh Sariningtias et al. (2014) 

yang menyatakan bahwa keberhasilan okulasi tinggi jika dilakukan pada periode sel kambium aktif 

membelah. 

 

 

Gambar 5. Persentase keberhasilan okulasi pada masing-masing perlakuan 
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Secara umum, pertumbuhan tanaman dengan media top soil lebih baik dibanding dengan 

bahan organik. Di antara kombinasi bahan organik yang diujicobakan, perlakuan tandan kosong 

kelapa sawit dan decanter solid cukup potensial dikembangkan sebagai media pembibitan karet 

dengan metode root trainer. Hal ini dengan pertimbangan laju pertambahan diameter batang dan 

persentase keberhasilan okulasi yang baik. Laju pertambahan diameter batang merupakan 

parameter penting yang menentukan umur tanaman dapat diokulasi, sedangkan persentase 

keberhasilan okulasi menentukan jumlah bibit yang dapat dihasilkan. Adapun paramater tinggi 

tanaman dan jumlah daun berguna sebagai indikator pertumbuhan tanaman, sebulan setelah okulasi 

tanaman akan dipotong (diserong) di atas jendela okulasi untuk mendorong pertumbuhan tunas dari 

mata entres sehingga tinggi tanaman dan jumlah daun tidak menjadi pertimbangan utama. Di 

Sumatera Utara, tandan kosong dan decanter solid relatif melimpah sepanjang tahun di pabrik-

pabrik pengolahan kelapa sawit sehingga dalam hal ketersediaan tidak menjadi masalah 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Komposisi media tanam yang diujicobakan dalam penelitian ini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan tanaman. Namun demikian, tandan kosong kelapa sawit 

berpotensi digunakan sebagai media tanam pembibitan batang bawah karet dengan metode root 

trainer. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap peubah laju pertambahan diameter batang dan 

keberhasilan okulasi, komposisi media tandan kosong dan decanter solid (P3) lebih baik jika 

dibandingkan dengan pupuk kandang atau sekam padi.  

 

Saran 

Penelitian lebih lanjut diperlukan terutama dalam hal manajemen hara guna meningkatkan 

pertumbuhan melebihi pertumbuhan pada media tanah (pembanding).  
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